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ABSTRAKSI

Tempat tinggal merupakan kebutuhan pokok setiap individu yang tak terelakkan. Seiring berkembagnya zaman, daerah perkotaan menjadi semakin maju. Hal ini juga
menyebabkan bertambahnya populasi masyarakat di perkotaan. Bertambahnya populasi masyarakat perkotaan juga disebabkan oleh banyaknya mahasiswa rantau yang memilih
untuk menunutut ilmu di perkotaan. Meningkatnya jumlah mahasiswa di perkotaan diiringi dengan meningkatnya kebutthan tempat tinggal yang layak bagi para mahasiswa.
Kebutuhan akan tempat tinggal yang meningkat ini tidak seimbang bila dibandingkan dengan jumlah ketersediaahylahan yang semakin berkurang. Semakin bertambah populasi

masyarakat perkotaan, semakin bertambah pula kebutuhan akan tempat tinggal, namun semakin berkurang ketersediaariiahan kosong di area perkotaan.

Melihat permasalahan tersebut, banyak developer atau pemilik rumah pemondokan / kost yang fembangun hunianmereka ke arah vertikal. Jumlah hunian vertilkal
sedikit demi sedikit mulai bertambah. Namun luas lahan yang tidak bertambah menyebabkan hufilarn terpaksa diciptakan kecil. Dari sinilah hunian small space mulai memegang

pernanan besar di dalam kehidupan perkotaan, terutama bagi para mahawiswa.

Hunian semakin mengecil, namun kebutuhan akan perabot dan furniture /@i dalam“tbangan masify tetap sama. Setiap individu setidaknya membutuhkan satu tempat
tidur, satu meja dan kursi, serta satu lemari untuk memenuhi kebutuhannya digdalam fuangan yang kKecid‘tersebut. Perabot yang diperlukan pun pada umumnya memiliki ukuran
yang tidak kecil. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah desain multifungsional untuk, memenuhiskebutuhan akan tiga hal pokok tersebut. Dengan demikian maka kebutuhan akan

tempat tidur, meja, kursi, serta tempat penyimpanan akan terpenuhi tanpa hartis memakan ruang dalam jumlah yang cukup besar.

Kata kunci : small space, mahasiswa, perabot beSar, multitungsi, Kegiatan edukasi, beristirahat, penyimpanan
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tempat tinggal merupakan suatu kebutuhan yang tak terbantahkan.Meningkatnya
populasi masyarakat perkotaan menyebabkan berkurangnya ketersediaan lahan
kosong, yang diiringi dengan melambungnya harga tanah dan menyusutnya ukuran
tempat tinggal (Perreault, 2013). Bertambahnya populasi masyarakat perkotaan juga
disebabkan oleh banyaknya mahasiswa rantau yang memilih untuk menunutut ilmu di
- | ‘ perkotaan.  Meningkatnya  jumlah
2 mahasiswa di perkotaan diiringi-dengan
meningkatnya kebutuhan tempat tinggal
yang layak bagi para mahasiswa.
Alternatif pembangunan yang dianggap
e paling sesuai dengan kondisi di atas

yaitu -pembangunan Kkearah vertikal,

seperti apartemen dan rumah susun
(Aditya, 2007).

Gambar 1.1. Contoh Bangunan Ke Arah Vertikal

Mahasiswa dengan Gaya Hidup Small Space

Di beberapa negara di Asia, seperti Hong Kong ’—]"“ — J

}_‘__.—-

ﬁé

dan China, bangunan vertikal seperti mikro apartment

merupakan sebuah trend (Harper, 2013).Trend tersebut

Gambar 1.2. llustrasi Mahasiswa

perlahan mulai merambah ke Indonesia, terutama di kota-kota besar seperti
Yogyakarta, Jakarta, dan Surabaya. Memasuki jenjang perkuliahan, banyak mahasiswa
yang memilih untuk merantau ke kota besar demi menuntut ilmu. Selain
membutuhkan tempat studi, mahasiswa juga membutuhkan tempat tinggal yang
mudah dijangkau dan dekat dengan kampus dan tempat nongkrong (Cords, 2014).
Mahasiswa biasa memilih ‘tempat tinggal yang dekat dengan kampus untuk
mempermudah akses mereka menuju kampus, seperti rumah pemondokan (kost) dan
apartment (Adhi; 2012). Tinggal di apartemen sendiri merupakan salah satu gaya
hidup tinggal di ruang sempit (small space living lifestyle). Mahasiswa cenderung
tertarik dengan lokasi di tengah kota dibandingkan dengan di pinggir kota, walaupun

lokasi di pinggir kota lebih besar dan luas.

Hal ini tampak pada penelitian yang dilakukan terhadap MA (22 tahun) yang
merupakan mahasiswa salah satu universitas di kota Yogyakarta. MA memilih tinggal
di pemondokan (kost) yang dekat dengan kampus untuk mempermudah akses menuju
kampus. Selain itu lokasi pemondokan (kost) MA juga dikelilingi oleh banyak
restaurant, coffee shop, mini market, hingga warung sehingga MA mudah menjangkau
lokasi yang diinginkan. Meskipun tempat pemondokan (kost) MA tidak dapat
dikatakan besar, namun MA tidak berkeinginan untuk pindah ke lokasi yang lebih

besar dikarenakan lokasi peondokan (kost) yang sekarang sangat strategis.

Small Space Problems

Memiliki hunian kecil memang membawa keuntungan tersendiri, namun juga
menimbulkan permasalahan. Berbagai macam kegiatan dan elemen furniture biasanya
terhubung dengan penghuni di dalamnya serta komponen fisik yang berada di dalam
ruangan( Panero, 1979). Hal tersebut memperngaruhi permasalahan yang timbul
seperti kekacauan di dalam ruangan (Elmadam, 2010), keterbatasan sirkulasi

1
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1.2.

(Mitchell, 2010), serta kurangnya tempat penyimpanan (diunduh dari

http://tlc.howstuffworks.com/home/how-to-furnish-a-small-space4.htm ). Melihat

permasalahan tersebut, beberapa pakar telah memberikan beberapa solusi untuk
mengatasinya seperti pemanfaatan sisi vertical ruangan (Mitchell, 2010), penggunaan
furniture yang berukuran kecil (Miller, 2013), serta penggunaan furniture multifungsi
(Freshome Architecture and Design, 2007).Menentukan kebutuhannya dan memilih
produk multifungsi merupakan jawaban terbaik bagi permasalahan ruang dan fungsi

(Freshome Architecture and Design, 2007).

Oleh sebab itu, diperlukan adanya suatu sarana yang mampu mengatasi
permasalahan tersebut. Mahasiswa mampu melakukan kegiatan di dalam ruangan
dengan fasilitas yang memadai. Barang-barang di dalam ruangan dapat tersimpan
sebagaimana mestinya. Di samping itu sirkulasi di dalam ruangan dapat ‘berjalan
dengan lancar. Dengan demikian kualitas kegiatan dan pengguna dapat meningkat
sehingga pada akhirnya tercapailah keefisiensian ruang dan waktu di dalam ruangan

dan pada setiap kegiatan yang terjadi.

Rumusan Masalah
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap permasalahan di atas,
ditemukan beberapa kebutuhan berikut ini ;

1. Kebutuhan akan ruang penyimpanan kebutuhan dan keperluan mahasiswa,
terutama peralatan serta perlengkapan perkuliahan sehingga mahasiswa mudah
untuk menyimpan, mengidentifikasi, dan mengambil peralatan yang
dibutuhkan pada suatu waktu tertentu

2. Kebutuhan sarana pendukung kegiatan belajar sehingga user dapat belajar

pada posisi tubuh dan peralatan belajar yang tepat.

3. Kebutuhan akan kemudahan dan kepraktisan dalam berkegiatan di dalam
ruangan.

4. Kebutuhan kenyamanan tinggal di dalam ruangan dengan didukung oleh
kelancaran sirkulasi pergerakan di dalam ruangan

5. Kebutuhanakan ruang gerak dan sirkulasi di dalam ruangan yang memadai
sehingga memungkinkan semua kegiatan terjadi tanpa mengalami hambatan

dan halangan.

1.3. Pernyataan Desain

Sarana multifungsional pendukung kegiatan belajar di dalam ruangan
berkonsep small space, yang mampu berubah bentuk dan fungsi menjadi sarana
penyimpanan barang dan sarana beristirahat bagi mahasiswa berusia 18 — 25 tahun dan

digunakan secara mandiri

1.4.  Tujuan dan Manfaat

Sarana yang diusulkan di atas bertujuan untuk:

e Mengurangi penggunaan space horizontal dan furniture yang berlebih di
dalamruangan

e Membantu menyediakan tempat penyimpanan barang yang memadai, terutama
perlengkapan perkuliahan dan akademis.

e Mendukung berbagai kegiatan di dalamruangan; seperti belajardan beristirahat.
Manfaat dari adanya sarana yang diusulkan di atas adalah :

e Ruangan terasa lebih luas sehingga sirkulasi di dalam ruangan menjadi lebih

lancar dan nyaman
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e Perlengkapan dan barang pribadi user, seperti perlengkapan perkuliahan dan c. Metode Collapsible
akademis, dapat tersimpan dan teridentifikasi dengan baik tanpa menggunakan Metode ini memberikan kemungkinan akan space saving, dengan beberapa
furniture yang berlebih serta mudah dijangkau oleh user saat berkegiatan. teknik folding yang membuat produk mampu berubah bentuk dan fungsi.

e User dapat dengan mudah melakukan pergantian kegiatan d. Scenario Based Design (SBD)

SBD merupakan suatu bentuk pola berpikir kritis dan kreatif yang diawali
dengan analisa HTA, analisa resiko, dan berakhir dengan uji coba ke pengguna
1.5.  Metode Desain dimana hal ini mempu membantu designer untuk berpikir secara menyeluruh

a. Penelitian Kualitatif (etnografi) dan menciptakan produk sesuai dengan permasalahan yang ada
Pengamatan dilakukan di sebuahkosputri di Babarsari, Yogyakarta sebagai

dasar perilaku, sirkulasi, dan kegiatan di dalam ruangan berspace kecil. Untuk
memperoleh permasalahan dan jawabannya, penelitian dilakukan melalui
berbagai tahapan seperti:
e Studi lapangan
Mengamati perilaku subyek dengan seksama di lingkungan yang
dimaksud
e Studi pustaka
Mencari informasi dan pengetahuan dari literatur yang dibutuhkan untuk
mengetahui dan memahami sumber <permasalahan dan cara
penyelesaiannya.
e \Wawancara dengan subyek penelitian
Mencari informasi mengenai alasan dan pendapat subyek mengenai
semua hal yang terjadi dan dilakukan oleh subyek. Di samping itu juga
untuk memperkuat dugaan.
b. Metode HTA (Hierarchical Task Analysis)
Pada metode ini dilakukan analisis terhadap kegiatan user di dalam ruang

sempit yang disampaikan dalam bentuk diagram pohon.
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5.1. Modelling 3D

BAB V
PROTOTYPING

Posisi Tertutup Gambar 5.5. Potongan Rangka Ranjang

Gambar 5.3. Produk Posisi Ranjang Terbuka

—
K

Gambar 5.6. Kursi

66



Tugas Akhir

Program Studi Desain Produk
Universitas Kristen Duta Wacana
Oleh : Cicilia Ratna P. S.

5.2. Urutan Pengoperasian Produk

Gambar 5.7. Urut

5.3. Uji Coba Produk

5.3.1. Persona
2. Nama : Adi Prawira S.

Usia :22tahun
Subyek merupakan mahasiswa desain yang menempuh studi di kota Yogyakarta.

Produk diujicobakan terhadap dua mahasiswa rantau yang be

kostan selama studi di Yogyakarta. Berikut profil kedua mahasis

1. Nama : Asta Candrika Yana Putri
Usia : 25 tahun

Subyek merupakan mahasiswi rantau yang me

Seperti halnya mahasiswa pada umumnya, subyek menetap di sebuah kost-
kostan. Subyek merupakan individu yang idealis. Subyek memiliki standarnya

sendiri dalam setiap hal. Disamping idealismenya, subyek merupakan individu

merupakan mahasiswa jurusan Arsitektur : is dan tertata. Subyek .. . N . . .
yang berjiwa sosialisme tinggi. Tidak jarang subyek menerima tamu di dalam

lakuk Kerj terstruktur. am tempat ti Inya di
Senang melaxukan peretjasnnya setara ters pat tinggainya ¢ kostnya. Tidak jarang pula tamu yang datang melebihi 2 orang. Kegiatan bertamu

kota Yogyakarta, user terbiasa memanfaatkan barang yang ada untuk beberapa _ _ .
gy g yang P subyek bisa hanya sekedar berbincang atau mengerjakan tugas.
keperluan tertentu. Namun subyek tidak terlalu sering menata kamarnya,

sehingga sejak awal subyek berusaha menata ruangan sedemikian rupa.
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5.3.2. Hasil Uji Coba Produk

KRITERIA

PERSONA 1
ASTA CANDRIKA

PERSONA 2
ADI PRAWIRA

Understandability

Ada bagian tertentu dari produk yang mudah dipahami oleh subyek :

1. Bagian rak - subyek mengatakan bagian ini mudah dipahami
karena posisi yang menonjol dan bentuk engsel yang jelas
sehingga subyek mudah memahami kinerja mekanisme zona ini

2. Bagian meja > bagian yang menurut subyek cukup jelas
mekanisme dan fungsinya

3. Bagian kursi = bentuk dan mekanisme kursi yang familiar

membuat subyek dengan mudah mengoperasikan bagian ini

Menurut subyek, produk mudah dipahami. Karena bagian-bagian dari
produk memiliki bentuk, fungsi, dan mekanisme yang jelas. Namun
pada bagian kasur cukup mengejutkan karena hanya tampak seperti laci

penyimpanan.

Learnability Subyek tidak membutuhkan waktu terlalu lama untuk mempelajari | Subyek tidak membutuhkan waktu lama untuk mempelajari fungsi dan
kinerja dan fungsi-fungsi dari setiap bagian utama dalam produk | mekanisme dari produk. Langkah untuk mengoperasikan produk juga
tersebut. Namun pada bagian pembantu mabilitas, user harus melakukan | cukup simple menurut subyek. Hal ini membuat subyek mudah
observasi terhadap produk sedikit lebih lama mempelajari dan mengingat fungsi serta mekanisme produk.

Operability Menurut subyek, bagian rak tersebut sulit bila dioperasikan seorang diri. | Subyek mengatakan pengoperasian produk dapat dikatakan cukup sulit.

Paling tidak membutuhkan dua orang untuk mendirikan rak tersebut.
Namun untuk/bagian-lainnya (meja, ranjang, dan kursi) user dapat

mengoperasikannya secara mandiri.

Hal ini dikarenakan beban setiap bagian dari produk yang tidak ringan.
Sehingga pengoperasian membutuhkan tenaha dua orang, terutama pada

bagian. Pada bagian lain user tidak mengalami kesulitan.

Attractiveness

Bentuk dari produk sudah cukup unik, namun subyek mengatakan bahwa
akan lebih menarik bila bentuk akhir dari produk sepenuhnya kotak bila
tidak digunakan. Hal tersebut dapat menimbulkan rasa penasaran yang

lebih terhadap produk.

Bentuk ranjang dan meja menarik karena mampu menutup produk dan
menciptakan bentuk simpetris. Namun rak yang tidak sejajar pada saat
terlipat membuat produk tampak kurang estetis. Rak terkesan

mengambang pada produk.

Error

- Pada bagian rak cukup sulit bila dioperasikan seorang diri
- Produk berat, sehingga user yang perempuan tidak mampu

memindahkannya

Produk berat, sehingga subyek membutuhkan bantuan orang lain untuk
memindahkannya. Suubyek mampu melakukannya seorang diri, namun

membutuhkan tenaga yang besar
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